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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Rancangan Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif 

bertujuan untuk menguji hipotesa dari data-data yang dikumpulkan 

sesuai teori atau konsep sebelumnya. Penelitian kuantitatif adalah suatu 

penelitian yang dilakukan dengan menggunakan pendekatan deduktif 

induktif yang berangkat dari suatu kerangka teori, gagasan para ahli, 

ataupun pemahaman peneliti berdasarkan pengalamannya yang kemudian 

dikembangkan menjadi permasalahan-permasalahan beserta pemecahan-

pemecahannya yang diajukan untuk memperoleh pembenaran dalam 

bentuk dukungan data empiris di lapangan.
1
 Penelitian kuantitatif 

merupakan penelitian dengan data berupa angka-angka dan analisis 

menggunakan statistik.
2
 

2. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis korelasional. Penelitian 

korelasional adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

keterkaitan (hubungan) antar variabel. Perlu dipahami bahwa dalam 

                                                           
1
 Asrop Safi’i, Metode Penelitian Pendidikan, (Surabaya: eLKAF, 2005), hal. 27. 

2
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2007), hal. 6. 



100 
 

metode penelitian korelasional, analisis datanya tidak harus analisis 

korelasi, tetapi tergantung permasalahannya.
3
 Penelitian ini bertujuan 

untuk menemukan ada tidaknya hubungan antara kebiasaan membaca Al-

Qur’an terhadap perilaku keagamaan dan hasil belajar fikih peserta didik 

kelas VII MTs Ma’arif NU 2 Sutojayan. 

 

B. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah objek penelitian yang dapat diukur.
4
 

Penelitian ini menggunakan dua variabel sebagai acuan pengamatan yaitu: 

1. Variabel Bebas (Independent) 

Variabel bebas adalah variabel yang diduga sebagai sebab 

munculnya variabel yang lain dalam. Dalam konteks ini, yang dimaksud 

variabel yang lain itu adalah variabel terikat. Variabel bebas biasanya 

dimanipulasi, diamati, dan diukur untuk diketahui hubungannya 

(pengaruhnya) dengan variabel lain.
5
 Adapun variabel bebas di dalam 

penelitian ini yaitu kebiasaan membaca Al-Qur’an (X). 

2. Variabel Terikat (Dependent) 

Variabel terikat adalah variabel respons atau output. Sebagai 

variabel respons, berarti variabel ini akan muncul sebagai akibat dari 

manipulasi suatu variabel-variabel yang dimanipulasikan dalam 

penelitian. Dengan kata lain, variabel terikat adalah faktor yang diamati 

                                                           
3
 Solimun, dkk, Metodologi Penelitian Kuantitatif Perspektif Sistem: Mengungkap 

Novelty & Memenuhi Validitas Penelitian, (Malang: UB Press, 2018), hal. 124. 
4
 Ninit Alfianika, Metode Penelitian Pengajaran Bahasa Indonesia, (Sleman: 

Deepublish, 2018), hal. 83. 
5
 Ibid., hal. 84. 
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dan diukur untuk menentukan ada tidaknya pengaruh dari variabel 

bebas.
6
 Adapun variabel terikat di dalam penelitian ini adalah perilaku 

keagamaan (Y1) dan hasil belajar fikih (Y2). 

 

C. Populasi, Teknik Sampling dan Sampel  

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas objek 

atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
7
 Berdasarkan pendapat tersebut dapat diambil 

kesimpulan bahwa populasi merupakan keseluruhan subjek maupun 

objek yang diteliti oleh peneliti. Adapun yang ditetapkan menjadi subjek 

dalam penelitian ini adalah keseluruhan kelas 7 MTs Ma’arif NU 2 

Sutojayan Blitar tahun ajaran 2019/2020 yang berjumlah 423 siswa. 

 

Tabel 3.1 Jumlah Peserta Didik Kelas 7 

Kelas Jumlah Peserta Didik 

VII-A 47 

VII-B 44 

VII-C 46 

VII-D 46 

                                                           
6
 Ibid., hal 84. 

7
 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 2014), 

hal. 119. 
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VII-E 30 

VII-F 45 

VII-G 45 

VII-H 46 

VII-I 45 

VII-J 29 

Jumlah 423 

 

2. Teknik Sampling 

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik stratified 

proportional random sampling. Pengertian dari teknik stratified 

proportional random sampling dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Stratified sampling adalah cara penarikan sampel untuk populasi yang 

memiliki karakteristik heterogen atau karakteristik yang dimiliki 

populasi bervariasi. 

b. Proportional sampling atau sampling berimbang adalah cara 

penarikan sampel apabila karakeristik populasi terdiri dari kategori-

kategori, kelompok, atau golongan yang setara atau sejajar yang 

diduga kuat berpengaruh pada hasil-hasil penelitian. 

c. Random sampling atau sampling acak adalah cara penarikan sampel 

dengan memberikan kemungkinan yang sama bagi individu yang 
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menjadi anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel 

penelitian.
8
 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa stratified 

proportional random sampling adalah teknik pengambilan sampel 

populasi yang bersifat heterogen dan setara dari setiap populasi yang 

dijadikan sampel dan pengambilan sampel dilakukan secara acak atau 

random. Dengan menggunakan stratified proportional random sampling, 

sampel yang diambil akan mampu memberikan informasi yang lebih baik 

dan jauh lebih banyak karena adanya perbedaan karakteristik dari setiap 

kelas.  

3. Sampel  

Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki sifat-sifat yang 

sama dari objek yang merupakan sumber data. Secara sederhana sampel 

dapat dikatakan, bahwa sampel adalah sebagian dari populasi yang 

terpilih dan mewakili populasi tersebut. Sebagiam dan mewakili dalam 

batasan di atas merupakan dua kunci dan merujuk pada semua ciri 

populasi dalam jumlah yang terbatas pada masing-masing 

karakteristiknya.
9
 

Sampel adalah kelompok kecil yang secara nyata kita teliti dan 

tarik kesimpulan dari padanya. Sampel yang secara nyata akan diteliti 

harus representatif dalam arti mewakili populasi baik dalam kerakteristik 

                                                           
8
 Tulus Winarsunu, Statistik dalam Penelitian Psikologi dan Pendidikan, (Malang: UMM 

Press, 2006), hal. 12-16. 
9
 Harinaldi, Prinsip-Prinsip Statistik untuk Teknik dan Sains, (Jakarta: Erlangga, 2005), 

hal. 146. 
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maupun jumlahnya. Jadi sampel yang diambil harus dapat mewakili 

keseluruhan dari populasi.
10

 

Dalam penelitian, tidak selalu yang diteliti itu keseluruhan dalam 

populasi. Dari populasi yang ada, dipilih sampel dengan harapan hasilnya 

dapat menggambarkan sifat populasi. Karena tidak semua data dan 

informasi akan diproses dan tidak semuanya orang diteliti, melainkan 

hanya dengan menggunakan sampel perwakilan. 

Peneliti dalam memilih sampel berpedoman pada pendapat 

Suharsimi Arikunto, ada beberapa cara yang digunakan dalam 

pengambilan sampel. Apabila populasi lebih dari 100, maka dapat 

diambil 10%-15% atau 20%-25% atau lebih.
11

 Berdasarkan pendapat 

tersebut, peneliti mengambil sampel 17% dari jumlah populasi yang ada 

(423 x 17% = 71,91 = 72). Dari hasil tersebut, dapat diketahui jumlah 

sampel menurut hitungan adalah 72 peserta didik. Jumlah kelas VII yang 

ada yaitu 10. Agar  pengambilan sampel pada setiap kelas sama 

jumlahnya dan mendekati angka 72, maka peneliti mengambil sampel 

masing-masing 7 peserta didik dari setiap kelas. Jadi,  dapat diperoleh 

jumlah sampel penelitian sebanyak 70 peserta didik. 

 

 

                                                           
10

 Nana Syaodah Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Remaja 

Rosdakarya, 2009), hal. 155. 
11

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), hal. 109. 



105 
 

D. Kisi-Kisi Instrumen 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen 

Variabel Indikator Deskriptor 

Pernyataan 

(+) (-) 

Kebiasaan 

Membaca 

Al-Qur’an 

(X) 

Kontinuitas 

Mampu berusaha untuk 

membiasakan membaca Al-

Qur’an 

1  

2  

 3 

Semangat ketika membaca Al-

Qur’an 

4  

 5 

 6 

Konsisten 

Tetap membaca Al-Qur’an 

dimana saja 

7  

8  

Membaca Al-Qur’an dalam 

waktu yang ditentukan 

9  

Membaca Al-Qur’an dalam 

kondisi apapun 

10  

11  

Kesungguhan 

Mampu membaca Al-Qur’an 

dengan perlahan (tartil) 

12  

 13 

Niat membaca Al-Qur’an 

dengan ikhlas 

14  

Merenungkan makna Al-

Qur’an 

 15 

Mampu menghadap arah kiblat 16  

Membaca Al-Qur’an dalam 17  
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keadaan suci 

Mampu menyaringkan suara 

ketika membaca Al-Qur’an 

18  

Membaca Al-Qur’an dengan 

sungguh-sungguh 

19  

Membaca ta’awudz terlebih 

dahulu 

20  

 

Variabel Indikator Deskriptor 

Pernyataan 

(+) (-) 

Perilaku 

Keagamaan 

(Y1) 

Dimensi 

Aqidah 

Percaya pada kekuasaan Allah 

SWT 

1 
 

Percaya pada Nabi dan Rasul 2  

Percaya pada kehidupan 

akhirat 

3 
 

Dimensi 

Ibadah 

Melaksanakan shalat 4  

 5 

 6 

Melaksanakan puasa 7  

Berdo’a ketika hendak 

melakukan sesuatu 

8  

Berdzikir 9  

Dimensi Ihsan 

Bersyukur atas nikmat Allah 

SWT 

10  

 11 
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12  

Merasa tenang setelah shalat 13  

Dimensi Ilmu 

Mengikuti kegiatan 

keagamaan 

14  

15  

Mendengarkan ceramah atau 

tausiyah agama 

 16 

Dimensi 

Akhlak 

Patuh terhadap orang tua 17  

Menghormati guru 18  

 19 

20  

21  

Memaafkan teman 22  

Menolong teman 23  

Menghargai pendapat teman  24 

25  

Hasil Belajar 

Fikih 

Rapor Hasil Belajar Fikih Peserta Didik Kelas VII Tahun Ajaran 

2019/2020 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena 

alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini disebut 

variabel penelitian.
12

 Adapun instrumen yang  digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

 

                                                           
12

 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta bandung, 2010), hal. 102. 



108 
 

1. Pedoman Angket 

Angket dapat diartikan sebagai sejumlah pertanyaan atau pernyataan 

yang disampaikan kepada responden atau sumber data guna memperoleh 

data  dalam penelitian.
13

 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah instrumen angket yang berupa pernyataan yang telah direncanakan 

untuk peserta didik. Jumlah pernyataan 20 item untuk angket kebiasaan 

membaca Al-Qur’an dan 25 item untuk angket perilaku keagamaan peserta 

didik kelas VII di MTs Ma’arif NU 2 Sutojayan Blitar. 

2. Pedoman Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari 

seseorang.
14

 Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data mengenai 

peserta didik, keadaan sekolah dan sebagainya. Hal ini juga bisa digunakan 

untuk memperoleh nilai rapor peserta didik kelas VII tahun ajaran 

2019/2020 di MTs Ma’arif NU 2 Sutojayan Blitar.  

F. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data adalah kumpulan hasil pengukuran yang diperoleh dari dari 

pengamatan. Data berasal dari bahasa Inggris “data” bentuk jamak dari 

“dantum”.
15

 

Data dibagi menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder. 

                                                           
13

 Erwan Agus Purwanto dan Diyah Ratih Sulistyastuti, Metodologi Penelitian Kuantitatif 

untuk Administrasi Publik dan Masalah-Masalah, (Jakarta: Gava Media, 2007), hal. 35. 
14

 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 194. 
15

 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 54. 
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a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya.
16

 

Data primer diperoleh melalui kuisioner atau angket, metode 

wawancara dan metode observasi. Dalam penelitian ini data primer 

didapat dari hasil pengisian angket oleh peserta didik kelas VII yang 

telah diambil beberapa sampel di MTs Ma’arif NU 2 Sutojayan Blitar. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah keterangan yang diperoleh dari pihak kedua, 

baik orang maupun catatan, seperti buku, laporan, buletin dan majalah 

yang sifatnya dokumentasi.
17

 Dalam penelitian ini data sekunder 

didapat dari observasi di MTs Ma’arif NU 2 Sutojayan Blitar. 

2. Sumber Data 

Sumber data adalah objek dari mana data diperoleh. Sumber data 

diperlukan untuk menunjang terlaksananya penelitian dan sekaligus untuk 

menjamin keberhasilan. Bungin juga mendefinisikan sumber data sebagai 

keterangan tentang suatu objek penelitian yang diperoleh di lokasi 

penelitian.
18

 

 

 

 

                                                           
16

 Istijanto, Riset Sumber Daya Manusia: Cara Praktis Mendeteksi Dimensi-Dimensi 

Kerja Karyawan, (Gramedia Pustaka Utama: Jakarta, 2005), hal. 32. 
17

 Bagja Waluyo, Sosiologi: Menyelami Fenomena Sosial di Masyarakat untuk Kelas XII 

Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah Program Ilmu Pengetahuan sosial, (Bandung: Setia 

Puma Inves, 2006), hal. 79. 
18

 Nufian S. Febriani dan Wayan Weda Asmawa Dewi, Teori dan Praktis Riset 

Komunikasi Pemasaran Terpadu, (Malang: UB Press, 2018), hal. 49. 
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G. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk 

memperoleh data yang diperlukan. Dalam suatu penelitian, teknik 

pengumpulan data adalah suatu cara yang dilakukan peneliti untuk 

memperoleh dan mengumpulkan data dalam penelitian. Tahap ini sangat 

menentukan proses dan hasil penelitian yang akan dilaksanakan. Kesalahan 

dalam melaksanakan pengumpulan data, akan berakibat langsung terhadap 

proses dan hasil suatu penelitian.
19

 Ada beberapa metode pengumpulan data 

dalam penelitian ini, diantaranya: metode angket dan dokumentasi. 

1. Metode Angket 

Angket adalah alat pengumpul data untuk kepentingan penelitian. 

Angket digunakan dengan mengedarkan formulir yang berisi beberapa 

pertanyaan kepada beberapa subjek (responden) untuk mendapat 

tanggapan secara tertulis.
20

 Angket dalam penelitian ini digunakan oleh 

peneliti untuk memperoleh data tentang kebiasaan membaca Al-Qur’an 

dan perilaku keagamaan peserta didik di MTs Ma’arif NU 2 Sutojayan 

Blitar. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan melihat atau 

mencatat suatu laporan yang sudah tersedia.
21

 Metode dokumentasi 

adalah metode yang yang digunakan untuk menelusuri data historis. 

                                                           
19

 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 57. 
20

 Waluya, Sosiologi: Menyelami..., hal. 79. 
21

 Ahmad Tanzeh, Pengantar..., hal. 92. 
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Sebagian besar data yang tersedia adalah berbentuk surat-surat, catatan 

harian, kenang-kenangan, laporam dan sebagainya.
22

 

 

H. Analisis Data 

Analisis data merupakan usaha untuk mmperoleh jawaban 

permasalahan penelitian. Analisis data untuk menyusun dan 

menginterprestasikan data (kuantitatif yang sudah diperoleh).
23

 Dalam proses 

analisis data, ada beberapa langkah yang perlu dilakukan oleh peneliti, 

diantaranya: 

1. Tahap Awal 

a. Checking Data 

Pada tahap ini, peneliti perlu mengecek kembali kelengkapan data, 

memilih dan menyeleksi sehingga hanya data yang relevan saja yang 

digunakan dalam analisis. Hasil checking ini berupa pembetulan 

kesalahan, kembali ke lapangan atau menghapus item yang tidak bisa 

dibetulkan. 

b. Editting Data 

Data yang diteliti lengkap tidaknya harus diedit kembali, 

maksudnya jika masih ada yang kurang jelas atau meragukan, dibaca 

sekali lagi dan diperbaiki. 

 

 

                                                           
22

 Bungin, Metodologi Penelitian....,  (Jakarta: Kencana, 2005), hal. 144. 

 
23

 Bambang Prasetyo, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2007), hal. 170. 
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c. Coding Data 

Coding data yaitu merubah data menjadi kode-kode yang dapat 

dimanipulasi sesuai dengan prosedur analisis statistik tertentu. Oleh 

sebab itu, pemberian kode pada jawaban-jawaban sangat penting untuk 

memudahkan proses analisis data. Kode apa yang digunakan sesuai 

dengan keinginan peneliti, bisa kode angka atau huruf.
24

 

d. Tabulating 

Tabulasi adalah menyediakan data dalam bentuk tabel-tabel agar 

mudah dianalisis, khususnya analisis statistik dari komputer.
25

  

Data yang didapat dalam penelitian ini akan dianalisis dengan metode 

statistik, sebab data yang diperoleh berwujud angka dan metose statistik 

bisa memberikan hasil yang objektif. Metode analisis data ini dibantu 

dengan menggunakan program SPSS 23.0 for windows. 

2. Tahap Kedua 

Dalam penelitian ini, teknik analisis statistik yang akan digunakan 

sebagai berikut: 

a. Uji Instrumen 

1) Validitas 

Uji validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur 

itu mengukur apa yang ingin diukur, sekiranya peneliti 

menggunakan kuesionar yang disusunnya harus mengukur apa 

yang ingin diukurnya. Validitas adalah kebenaran bagi positivisme 

                                                           
24

 Moh. Kasiram, Metodoogi Penelitian: Refleksi Pengembangan Pemahaman dan 

Penguatan Metodologi Penelitian, (Malang: UIN Maliki Press, 2010), hal. 126. 
25

 Ibid., hal. 129 
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diukur berdasar besarnya frekuensi kejadian atau berdasar 

berartinya variansi obyeknya.
26

 Jadi angket yang digunakan akan 

diukur ketepatan dan keakuratannya.
27

 Uji validitas dilakukan 

dengan cara mengkorelasikan antara skor yang didapat siswa 

dalam angket dengan skor total yang didapat.
28

 

Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 tahap, 

yaitu uji validitas para ahli  dan menggunakan SPSS dengan rumus 

product moment. Uji validitas paraa ahli dilakukan oleh Dosen 

IAIN Tulungagung dan juga 1 guru mata pelajaran fikih kelas VII. 

Setelah dinyatakan layak oleh para ahli tersebut, kemudian 

angket diuji coba dengan menggunakan rumus product momen 

yang ada di SPSS versi 23.0 for windows. 

2) Reliabilitas 

Reliabilitas menunjukkan arti bahwa suatu instrumen cukup 

dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data 

karena instrumen terseut sudah baik. Reliabel artinya dapat 

dipercaya, dan dapat diandalkan. Untuk menguji reliabilitas 

instrumen dapat dilakukan dengan Cronbach alpha. Rumus ini 

digunakan untuk  mencari reliabilitas instrumen yang berbentuk 

                                                           
26

 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Sukses Offset, 2009), 

hal. 56-67. 
27

 Saifuddin Azwar, Tes Prestasi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), hal. 173. 
28

 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi Ekonomi, dan 

Kebijakan Publik serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2005), hal. 197. 
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angket atau soal uraian.
29

 Trithon dalam bukunya Agus Eko 

Sujianto menyatakan jika skala itu dikelompokkan ke dalam lima 

kelas dengan range yang sama, maka ukuran kemantaban alpha 

dapat diinterprestasikan sebagai berikut:
30

 

a) Nilai Alpha Cronbach 0,00 – 0,20 berarti sangat kurang reliabel. 

b) Nilai Alpha Cronbach 0,21 – 0,40 berarti kurang reliabel. 

c) Nilai Alpha Cronbach 0,41 – 0,60 berarti cukup reliabel. 

d) Nilai Alpha Cronbach 0,61 – 0,80 berarti reliabel. 

e) Nilai Alpha Cronbach 0,81 – 1,00 berarti sangat reliabel. 

b. Uji Pra-Syarat 

1) Uji Homogenitas 

Uji Homogenitas digunakanan untuk mengetahui apakah data 

yang akan diujikan homogen atau tidak. Apabila homogenitas sudah 

terpenuhi maka dapat melakukan tahap pengujian data selanjutnya. 

Dalam penelitian ini uji homogenitas dilakukan dengan bantuan 

SPSS  23.0 for windows. Data dikatakan homogen apabila (sig.) > 

0,05.
31

 

2) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang 

dianalisis berdistribusi normal atau tidak. Interpretasi yang 

                                                           
29

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekaatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), hal. 196. 
30

 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0, (Tulungagung: Prestasi 

Pustaka Publisher, 2009), hal. 97. 
31

 Jubilee Enterprise, SPSS untuk Pemula, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2014), hal. 

46. 
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digunakan dalam uji normalitas yaitu nilai signifikan > 0,05 

diartikan data berdistribusi normal, jika nilai signifikan < 0,05 

diartikan data tidak berdistribusi normal.
32

 

3) Uji Linieritas 

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan 

antara variabel independen dengan variabel dependen bersifat linier 

(garis lurus).
33

 Hasil yang diperoleh melalui uji linieritas akan 

menentukan teknik anareg yang akan digunakan. Jika signifikan > 

0.05 maka hubungan antara dua variabel linier, dan jika signifikan < 

0.05 maka hubungan antara dua variabel tidak linier. Pengujian 

linieritas menggunakan SPSS 23.0 for windows. 

c. Uji Hipotesis 

Data kuantitatif didapat dari angket pengisian peserta didik terkait 

kebiasaan membaca Al-Qur’an yang dikorelasikan dengan perilaku 

keagamaan. Adapun analisis yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

uji regresi linear sederhana dan uji MANOVA. 

1) Regresi Linier Sederhana 

Peneliti menggunakan analisis data statistik yang berbentuk 

korelasi dengan menggunakan regresi linier sederhana melalui SPSS 

23.0 for windows. Regresi linier sederhana adalah regresi yang 

memiliki satu variabel independen (X) dan satu variabel dependen 

(Y). Regresi linier sederhana ini bertujuan untuk menguji pengaruh 
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antara variabel X terhadap variabel Y. Variabel yang dipengaruhi 

disebut variabel dependen, sedangkan variabel yang mempengaruhi 

disebut variabel independen.
34

 

2) Uji MANOVA 

Peneliti menggunakan analisis data statistik yang berbentuk 

korelasi dengan menggunakan MANOVA melalui SPSS 23.0 for 

windows. Menurut Winarsunu, teknik MANOVA merupakan teknik 

statistik yang dipergunakan untuk menguji signifikansi perbedaan 

dua buah mean yang berasal dari dua buah distribusi.
35

 Peneliti 

menggunakan data statistik deskriptif untuk dapat memberikan 

gambaran umum kondisi yang terjadi di lokasi penelitian atau data 

hasil penelitian. Selain itu peneliti menggunakan MANOVA untuk 

menunjukkan adanya pengaruh antar variabel-variabel tersebut.
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